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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to analyze the factors of students' learning 
difficulties in learning to write short stories in class IX of SMP 
Negeri 1 Kusambi, West Muna Regency. The research method 
used is a qualitative method with data collection techniques in 
the form of questionnaires, interviews, and documentation. The 
subjects of the study were class IX who had difficulty in writing 
short stories. The instruments used to collect data were 
questionnaires and interviews. Based on the results of the study 
with reference to several internal factors, it shows that the 
cognitive aspect is the main obstacle, where around 74.7% of 
students have difficulty understanding the structure of short 
stories (for example, plot and setting) and 78.1% of students 
admit to having difficulty in mastering vocabulary. In addition, 
affective factors such as low learning motivation (68.9%) and lack 
of self-confidence (64.4%) also contribute to the difficulty of 
writing short stories. Meanwhile, the psychomotor aspect, which 
includes writing skills and motor skills in writing, also shows 
obstacles, although the percentage is relatively lower when 
compared to cognitive and effective factors. External factors from 
the external side, family environmental support, although still low 
(inadequate learning facilities at home around 59.8%) also 
influence the process of learning to write short stories. The social 
environment that does not support literacy activities in the 
surrounding area is also an obstacle. In the school environment, 
less interesting learning methods (71.2% of students) and 
unsupportive school facilities (65.5% of students) further worsen 
the condition. Furthermore, teachers who provide less writing 
practice (77.0% of students) indicate that opportunities for 
structured writing practice are still minimal. 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam pendidikan, tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan identitas bangsa. Dalam 
kurikulum 2013 (k13), pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang dengan pendekatan 
berbasis teks untuk mengembangkan kompetensi berbahasa siswa secara menyeluruh, 
meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pendekatan ini 
diharapkan mampu membentuk siswa berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif sesuai 
tuntutan abad 21. Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan 
pembelajaran tentang keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan tujuan 
dan fungsinya pada kelas IX, keterampilan menulis cerpen menjadi salah satu aspek penting 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Cerpen memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan keterampilan ekspresif. Namun, banyak 
siswa mengalami kesulitan menulis cerpen. 

Pembelajaran menulis cerpen merupakan bagian penting dalam pengajaran Bahasa 
Indonesia, terutama dijenjang SMP kelas IX, siswa dituntut untuk mampu mengekspresikan 
ide dan perasaanya melalui tulisan yang kreatif, seperti cerpen. Pembelajaran menulis 
cerpen tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga melatih 
kemampuan berpikir kritis, imajinasi, dan pengembangan karakter siswa. Melalui cerpen, 
siswa diajak untuk menciptakan alur cerita, mengembangkan karakter, dan mengolah konflik 
dengan bahasa yang menarik. Namun, kenyataannya, banyak siswa kelas IX yang mengalami 
kesulitan dalam menulis cerpen. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara 
lain keterbatasan ide, kurangnya pemahaman struktur cerpen, dan kurangnya kemampuan 
dalam mengolah kata-kata secara efektif. Siswa seringkali merasa terbebani ketika harus 
menyusun cerita dengan struktur yang runtut dan bahasa yang menarik. Kesulitan ini 
semakin terlihat dalam penerapan Kurikulum Merdeka, yang mendorong siswa untuk aktif 
dan kreatif dalam belajar secara mandiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 1 juli 2024 di SMP Negeri 1 Kusambi 
Kabupaten Muna Barat, diketahui bahwa pembelajaran  menulis cerpen kelas IX terdapat 65 
siswa  mengalami kesulitan belajar. Hal itu berdampak pada prestasi belajar siswa yang 
rendah. Hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis cerpen hanya 45% yang memiliki 
nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (nilai KKM adalah 70) sedangkan selebihnya (55%) 
siswa masih memiliki nilai di bawah KKM.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmad S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 1 Kusambi bahwa siswa kelas IX mengalami kesulitan pada pembelajaran 
menulis cerpen, siswa yang mengalami kesulitan menulis cerpen terdiri atas 65 siswa 
berdasarkan kurikulum merdeka. Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis 
cerpen yakni para siswa belum mampu mengembangkan tema, merumuskan konflik cerita, 
mengembangkan alur, latar, dan penokohan kedalam bentuk cerpen. Bahkan beberapa siswa 
tidak berhasil mengembangkan tema menjadi cerpen dalam jangka waktu tertentu. 

Penelitian yang pernah dilakukan mengenai kesulitan belajar siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia oleh Nani, Evinna (2019) di kelas V SDN 12 Singkawang, 
menarik kesimpulan yaitu kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia yakni meliputi: kesulitan siswa dalam menyimak, kesulitan berbicara, kesulitan 
membaca, dan kesulitan dalam menulis. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang 
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menyebabkan siswa belum mampu untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
baik dan belum mampu untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh 
guru. 

Hasil penelitian yang serupa dikemukakan oleh Basuki, Yulinda Putut Setiyadi (2017), 
penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Klaten, SMA Negeri Karangnongko, dan SMA Negeri 
Karangdowo, menyimpulkan bahwa kesulitan belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya pada keterampilan menulis cerpen, telah menjadi perhatian berbagai peneliti. 
Dalam penelitian mereka menemukan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam 
menentukan ide cerita, memahami struktur cerpen, dan menggunakan bahasa yang sesuai. 
Faktor-faktor ini menunjukkan pentingnya upaya untuk mengindentifikasi lebih jauh sumber-
sumber kesulitan yang dihadapi siswa, khususnya SMP. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting untuk melaksanakan penelitian 
mengenai Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Menulis Cerpen di Kelas IX 
SMP Negeri 1 Kusambi Kabupaten Muna Barat. Penelitian ini berjuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam menulis cerpen, baik dari aspek 
internal maupun eksternal. 
 

2. METODE  

 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif, yaitu 
mendeksripsikan data dan informasi dari hasil penelitian secara langsung yang sesuai dengan 
masalah penelitian ini dan memberikan gambaran atau penjelasan yang bersifat komperatif 
dan deskriptif. 

Fokus penelitian ini dapat mengkaji berbagai jenis kesulitan yang dialami siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen yakni para siswa belum mampu merumuskan konflik cerita, 
mengembangkan alur, latar, dan penokohan kedalam bentuk cerpen. Bahkan beberapa siswa 
tidak berhasil mengembangkan tema menjadi cerpen dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam penelitian ini, data yang ditemukan  masih bersifat sementara, tentatif, dan 
akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan. Data penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner, dan wawancara.  

Hal yang perlu dilakukan peneliti pertama kali uuntuk mendapatkan data tersebut 
dengan menggunakan penelitian kuantitatif yang tujukan pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Kusambi Kabupaten Muna Barat. Kemudian setelah mendapatkan data di atas maka peneliti 
melanjutkan penelitian kualitatif dengan tujuan melakukan eksplorasi lebih dalam mengenai 
kesulitan belajar siswa dalam menulis cerpen pada guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 
Kusambi Kabupaten Muna barat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesulitan belajar 
siswa dalam menulis cerpen kelas IX SMP Negeri 1 Kusambi Kabupaten Muna Barat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel. 1 Faktor Indikator dan Pernyataan 

 
No 

 
 
Faktor dan 
indikator 

   
Persentase 
SS+S % 

Pernyataan SS 
% 

S 
% 

TS 
% 

STS 
% 

Jumlah 

       Faktor internal  

1. Kognitif 
-Kesulitan 
memahami 
struktur cerpen 
 
 
 
-Kesulitan dalam 
penguasaan 
kosakata 
 

 
Saya kesulitan 
dalam 
memahami 
struktur 
cerpen. 
 
Saya merasa 
kurang 
memiliki 
kosakata yang 
cukup untuk 
menulis 
cerpen. 

 
30 

(34.5) 
 
 
 
 
 

40 
(45.9) 

 
35 

(40.2) 
 
 
 
 
 

28 
(32.2) 

 
 

 
14 

(16.1) 
 
 
 
 

 
13 

(14.9) 

 
8 

(9.2) 
 
 
 
 
 

6 
(7.0) 

 

 
87 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
 
 

 
65 

(74.7) 
 
 
 
 
 

68 
(78.1) 

 
 

2. Afektif 
-Motivasi belajar 
 
 
 
 
 
 
-Rasa percaya diri 
rendah 
 
 
 
 
 
 
 
-Kurang minat 
terhadap 
pelajaran 

 Saya merasa 
kurang 
termotivasi 
untuk belajar 
menulis 
cerpem.          
 
Saya kurang 
percaya diri 
dalam menulis 
cerpen karena 
takut salah.           
 
Saya kurang 
tertarik untuk 
belajar menulis 
cerpen. 

 
25 

(28.7) 
 
 
 
 
 
 

22 
(25.3) 

 
 
 
 
 
 
 
 

20 
(22.9) 

 
35 

(28.7) 
 

 
 
 
 
 

34 
(39.1) 

 
 
 
 
 
 
 

 
33 

(37.9) 

 
19 

(21.8) 
 
 
 
 
 
 

21 
(24.1) 

 
 
 
 
 
 
 
 

23 
(26.4) 

 
8 

(9.3) 
 
 
 
 
 
 

10 
(11.5) 

 
 
 
 
 
 
 

11 
(12.8) 

 
87 

 
 
 
 
 
 
 
87 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

87 

 
60 

(70.4) 
 
 
 
 
 
 

56 
(64.4) 

 
 
 
 
 
 
 
 

53 
(60.9) 

3. Psikomotorik 
 
Keterampilan 
menulis 

 
 
Saya merasa 
sulit dalam 

 
 

26 
(30.2) 

 
 

34 
(38.1) 

 
 

20 
(22.4) 

 
 

8 
(9.3) 

 
 

87 
 

 
 
60 

(68.3) 
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Kemampuan 
motorik lemah 

menuangkan 
ide. 
 
 
Saya 
mengalami 
kesulitan 
dalam menulis 
secara fisik, 
seperti menulis 
tangan dengan 
rapi. 

 
 
 
 
 
 

18 
(20.7) 

 
 
 
 
 
 

31 
(35.6) 

 
 
 
 
 
 

25 
(28.7) 

 
 
 
 
 
 

13 
(15.0) 

 
 
 
 
 
 

87 

 
 
 
 
 
 

49 
(56.3) 

 Faktor eksternal  

1. Lingkungan 
keluarga 
 
Fasilitas belajar 
kurang 
 

 
 
 
Saya tidak 
meliki fasilitas 
belajar yang 
mendukung, 
seperti buku 
panduan 
menulis 
cerpen. 

 
 
 

25 
(29.3) 

 
 
 

30 
(34.5) 

 
 
 

21 
(24.1) 

 
 
 

11 
(12.1) 

 
 
 

87 

 
 
 

55 
(63.8) 

2. Lingkungan sosial 
 
Tidak ada 
komunutas atau 
kegiatan literasi 
di lingkungan 

 
 
 
Di lingkungan 
saya tidak ada 
komunitas atau 
budaya 
membaca. 

 
 
 

29 
(33.3) 

 

 
 
 

33 
(37.9) 

 
 

 
 
 

18 
(20.7) 

 
 

 
 
 
7 

(8.1) 
 
 

 
 
 

87 
 
 

 
 
 

62 
(71.2) 

3. Lingkungan 
sekolah 

-Metode 
pembelajaran 
kurang menarik 

 

 

 

 

 

 

-Fasilitas sekolah 

 
 
 
Metode 
pembelajaran 
menulis cerpen 
yang 
digunakan 
guru tidak 
menarik dan 
membosankan. 
 
 
 
 
 
Sekolah saya 
kurang 
menyediakan 
bahan bacaan, 

 
 
 

27 
(31.0) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

35 
(40.2) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

18 
(20.7) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
7 

(8.1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

87 
 
 
 
 
 
 
 
 

87 
 
 
 
 
 
 

87 
 

 
 
 

62 
(71.2) 
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kurang 
menduukung  
 
 
 
 
-Guru kurang 
memberikan 
latihan menulis 
cerpen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Kurang 
bimbingan 
individu dari guru 

seperti teknik 
penulisan 
cerpen dan 
juga buku 
cerpen. 
 
 
Guru jarang 
memberikan 
latihan menulis 
cerpen dalam 
pembelajaran. 
 
Saya jarang 
mendapatkan 
contoh cerpen 
yang bisa 
dijadikan 
referensi dalam 
pembelajaran 
menulis 
cerpen. 
 
 
Guru jarang 
memberikan 
bimbingan 
individu 
tentang 
tatacara 
penulisan 
cerpen 

25 
(28.7) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

35 
(40.2) 

 
 
 
 
 
 
 
 

27 
(31.0) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

35 
(40.2) 

 

32 
(36.8) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

32 
(36.8) 

 
 
 
 
 
 
 
 

30 
(34.5) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 
(28.7) 

 

20 
(23.0) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13 
(15.0) 

 
 
 
 
 
 
 
 

23 
(26.4) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

18 
(20.7) 

 
 
 

10 
(11.5) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
7 

(8.0) 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 

(8.0) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 
(11.5) 

 

 
 
 

 
87 

 
 
 
 
 
 
 

87 

57 
(65.5) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

67 
(76.10) 

 
 
 
 
 
 
 

57 
(65.5) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
60 
(68.9) 

 
 

 

        Berdasarkan hasil kuesioner, faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam menulis 
cerpen dapat dikategorikan menjadi dua faktor utama, yaitu: 
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1. Faktor internal 
a. Kognitif  

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 indikator dari faktor kognitif terdiri atas 2 
sub indikator dengan 2 pernyataan yaitu saya kesulitan dalam memahami struktur cerpen, 
dan saya merasa kurang memiliki kosakata yang cukup untuk menulis cerpen dengan baik. 
           Pada sub indikator 1 yaitu kesulitan memahami struktur cerpen diperoleh sebanyak 
22 (25.3%) responden memilih jawaban “tidak setuju” yang berarti mereka tidak mengalami 
kesulitan menulis cerpen dan mampu memahami struktur cerpen sedangkan 65 (74.7%) 
responden memilih jawaban “setuju” yang berarti siswa merasa kesulitan belajar yang 
disebabkan karena siswa mengalami kesulitan cukup tinggi. Dari hasil penelitian tersebut 
persentase tertinggi 65 (74.7%) setuju, hal ini mencerminkan bahwa banyak siswa masih 
mengalami hambatan dalam mengidentifikasi dan memahami elemen dasar cerita seperti 
orientasi, komplikasi, dan resolusi yang sangat penting dalam penyusunan sebuah cerpen. 
           Pada sub indikator 2 yaitu  kesulitan siswa dalam penguasaan kosakata, diperoleh 
sebanyak 19 (21.9%) responden memilih jawaban “tidak setuju” yang berarti mereka 
mampu menulis cerpen dan memiliki cukup banyak kosakata sehingga mereka mampu 
dalam menulis cerpen sedangkan 68 (78.1%) responden memilih jawaban “setuju” yang 
berarti siswa merasa kesulitan belajar yang disebabkan karena keterbatasan kosakata 
menjadi hambatan utama dalam menulis cerpen hal tersebut menunjukkan lemahnya 
kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide secara tertulis. Dari hasil penelitian tersebut 
persentase tertinggi adalah 68 (78.1%) setuju, yang berarti mereka memili keterbatasan 
dalam penguasaan kosakata. Hambatan ini berlangsung pada kemampuan mereka untuk 
mengungkapkan ide secara efektif dan membuat tulisan menjadi kurang menarik. 
 
b. Afektif 

            Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 indikator dari faktor afektif terdiri atas 3 
sub indikator dengan 3 pernyataan. Pernyataan tersebut mengungkap tentang kurang 
motivasi, kurang percaya diri dalam menulis cerpen, kurang tertarik belajar cerpen. 
           Pada sub indikator 1 yaitu motivasi belajar rendah, diperoleh sebanyak 27 (30.11%) 
responden memilih jawaban “tidak setuju” yang berarti mereka memiliki tingkat motivasi 
yang tinggi dari orang-orang sekitarnya dan 60 (70.4%) responden memilih jawaban “setuju” 
yang berarti siswa berkesulitan belajar disebabkan karena siswa memiliki tingkat motivasi 
yang rendah dalam belajar menulis cerpen, yang dapat disebabkan oleh kurangnya minat, 
kurangnya apresiasi terhadap tulisan mereka, atau pengalaman negatif dalam menulis 
cerpen. Dari hasil penelitian tersebut persentase tertinggi sebanyak 60 (70.4%) responden 
menjawab “setuju”, menunjukkan bahwa mereka kurang memiliki motivasi untuk belajar 
menulis cerpen.  
           Pada sub indikator 2 yaitu rasa percaya diri rendah, diperoleh 21 (35.6%) responden 
memilih jawaban “tidak setuju” yang berarti mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
dalam menulis cerpen dan sebanyak 56 (64,4%) responden menjawab “setuju” yang berarti 
siswa merasa tidak yakin dengan kemampuan mereka dalam menulis cerpen, sehingga 
cenderung ragu-ragu dalam menyusun cerita atau bahkan enggan untuk mencoba. Ketidak 
percayaan diri ini disebabkan oleh pengalaman kurang menyenangkan, kritik yang tidak 
membangun, atau kurangnya latihan dan bimbingan. Dari hasil penelitian tersebut 
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persentase tertinggi 56 (64,4%) responden menjawab “setuju”, yang berarti siswa merasa 
tidak yakin dengan kemampuan mereka dalam menulis cerpen. Kurangnya kepercayaan diri 
ini dapat menghambat proses kreatif, karena siswa mungkin takut untuk bereksperimen 
dengan ide-ide baru atau menguungkapkan kreativitas mereka secara bebas. 

           Pada sub indikator 3 yaitu kurang minat terhadap pelajaran menulis cerpen, 
diperoleh sebanyak 34 (38.12%) responden memilih jawaban tidak setuju yang berarti 
mereka merasa tertarik dalam menulis cerpen sedangkan 53 (60.8%) responden menjawab 
“setuju” yang berarti siswa kesulitan menulis cerpen, hal ini disebabkan karena kurangnya 
keterpaparan terhadap cerita-cerita menarik yang dapat memotivasi mereka untuk menulis. 
Dari hasil penelitian tersebut persentase tertinggi 53 (60.8%) responden menjawab “setuju”, 
menunjukkan bahwa mereka kurang tertarik dalam belajar menulis cerpen, hal ini 
mengindifikasikann bahwa kurangnya minat menjadi salah satu hambatan utama.  

 
c.  Psikomotorik 

          Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 indikator dari faktor psikomorik terdiri atas 
2 sub indikator dengan 2 pernyataan. Pernyataan tersebut mengungkap tentang 
keterampilan menulis yang kurang, dan kemampuan motorik yang lemah. 
          Pada sub indikator 1 yaitu keterampilan menulis yang kurang, diperoleh sebanyak 28 
(31.7%) responden memilih jawaban “tidak setuju yang berarti mereka mampu menulis 
cerpen dan 60 (68.3%) responden menjawab “setuju” yang berarti siswa mengalami 
kesulitan belajar yang disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam mengorganisasi 
dan menuliskan gagasan mereka secara runtut dan jelas. Dari hasil penelitian tersebut 
persentase tertinggi 60 (68.3%) berada pada kategori “setuju”, menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam menuangkan ide saat menulis cerpen. 
          Pada sub indikator 2 yaitu kemampuan motorik lemah, diperoleh sebanyak 38 (43.7%) 
memilih jawaban “tidak setuju” yang berarti siswa mampu menulis cerpen dan sebanyak 49 
(55.13%) responden memilih jawaban “setuju” yang berarti siswa mengalami kesulitan 
belajar. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya latihan menulis cerpen, posisi duduk yang 
tidak argonomis, dan masalah koordinasi motorik yang menghambat kemampuan mereka 
dalam menulis cerpen dengan lancar. Dari hasil penelitian tersebut persentase tertinggi 49 
(55.13%) berada pada kategori “setuju” , menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam aspek motorik saat menulis cerpen, terutama dalam menulis 
tangan dengan rapi. 
 
2. Faktor internal 
a.  Lingkungan keluarga 
 Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 indikator dari faktor lingkungan keluarga 
terdiri atas 1 sub indikator dengan 1 pernyataan. Pernyataan tersebut mengungkap tentang 
fasilitas belajar yang kurang. 
 Pada sub indikator fasilitas belajar yang kurang, sekitar 32 (36.2%) responden tidak 
setuju dan 55 (63.8%) setuju. Dari hasil penelitian tersebut pesentase tertinggi adalah 55 
(63.8%) setuju, persentase ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kendala di rumah 
karena kurangnya fasilitas belajar yang memadai. Keterbatasan akses terhadap bahan 
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bacaan atau ruang yang nyaman untuk belajar dapat menghambat proses pengembangan 
kemampuan menulis cerpen. 
b.  Lingkungan sosial  
 Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 indikator dari faktor lingkungan keluarga 
terdiri atas 1 sub indikator dengan 1 pernyataan. Pernyataan tersebut yaitu di lingkungan 
masyarakat tidak ada komunitas atau kegiatan budaya membaca. 
 Pada sub indikator tidak ada komunitas atau kegiatan literasi di lingkungan, sekitar 25 
(28.9%) tidak setuju dan 62 (71.2%) setuju. Dari hasil penelitian tersebut persentase 
tertinggi adalah 62 (71.2%) siswa memilih setuju, responden menyatakan bahwa mereka 
lingkungan sosialnya kurang mendukung kegiatan literasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
mayoritas siswa tidak mendapatkan paparan atau dorongan dari lingkungan sekitar untuk 
membaca atau menulis, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan menulis 
cerpen. 
c. Lingkungan sekolah 
  Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 1 indikator lingkungan sekolah terdiri atas 5 
indikator dan 5 pernytaan. Pernyataan tersebut mengungkap tentang Metode pembelajaran, 
sekolah yang kurang menyediakan fasilitas, dan guru jarang memberikan latihan menulis 
cerpen. 
 Pada sub indikator metote pembelajaran kurang menarik, sekitar 25 (28.9%) tidak 
setuju dan 62 (71.2%) setuju. Dari hasil penelitian tersebut persentase tertinggi adalah 
62(71.2%) responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa 
metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen tiddak menarik, 
hal ini dapat menyebabkan rendahnya motivasi dan keterbatasan dalam proses belajar. 
 Pada sub indikator fasiilitas sekolah kurang mendukung, sekitar 30 (34.5%) responden 
menjawab tidak setuju dan 57 (65.5%) responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa merasa fasilitas yang disediakan oleh sekolah tidak memadai 
untuk mendukung pembelajaran menulis cerpen, yang berpotensi mengurangi akses mereka 
terhadap sumber daya dan inspirrasi. 
    Pada sub indikator guru kurang memberikan latihan menulis, sekitar 30 (34.4%) tidak 
setuju dan 57 (65.5%) responden setuju. Dari hasil penelitian tersebut persentase tertinggi 
adalah  57 (65.5%) setuju, persentase ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa guru 
tidak cukup sering memberikan latihan menulis cerpe, sehingga kesempatan mereka untuk 
berlatih dan mengasah keterampilan menulis cerpen terbatas. 
 
4. KESIMPULAN 
           Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti tentang kesulitan belajar siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen kelas IX SMP Negeri 1 Kusambi Kabupaten Muna Barat berada 
dalam kategori belum mampu secara individual. Hal ini disebabkan oleh kombinasi faktor 
internal dan eksternal. 
1. Faktor internal 

    Penelitian menunjukkan bahwa aspek kognitif merupakan hambatan utama, di mana 
sekitar 74.7% siswa mengalami kesulitan memahami struktur cerpen (misalnya, alur dan 
latar) dan 78.1% siswa mengaku mengalami kendala dalam penguasaan kosakata. Selain itu, 
faktor afektif seperti rendahnya motivasi belajar (68.9%) dan kurangnya rasa percaya diri 
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(64.4%) turut berkontribusi terhadap kesulitan penulisan cerpen. Sementara itu, aspek 
psikomotorik, yang mencakup keterampilan menulis dan kemampuan motorik dalam 
menulis, juga menunjukkan hambatan, meskipun persentasenya relative lebih rendah bila 
dibandingkan dengan faktor kognitif dan efektif. 
2.  Faktor eksternal 
     Dari sisi eksternal, dukungan lingkungan keluarga, meskipun masih rendah (fasilitas 
belajar dirumah yang tidak memadai sekitar 59.8%) turut mempengaruhi proses belajar 
menulius cerpen. Lingkungan sosial yang kurang mendukung kegiatan literasi di sekitar, juga 
menjadi kendala. Di lingkungan sekolah, metoda pembelajaran yang kurang menarik (71.2% 
siswa) dan fasilitas sekolah yang tidak mendukung (65.5% siswa) semakin memperburuk 
kondisi tersebut. Lebih jauh, guru yang kurang memberikan latihan menulis (77.0% siswa) 
mengindifikasikan bahwa kesempatan praktik menulis yang terstruktur masih minim. 
 
SARAN 
          Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru menggunakan metode pembelajaran 
yang lebih inovatif, seperti model pembelajaran berbasis proyek atau teknik menulis kreatif, 
untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Sekolah juga harus menyediaka 
buku referensi berupa cerpen di perpustakaan dan menyediakan ruang baca. Selain itu, 
diperlukan dorongan bagi siswa untuk lebih banyak membaca dan berlatih menulis cerpen 
agar dapat meningatkan kemampuan mereka dalam menulis cerpen secara efektif. 
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